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Pengaruh Intensitas Modal Dan Manajemen Laba Terhadap Agresivitas 

Pajak Dengan Transaksi Pihak Berelasi Sebagai Pemoderasi 

 

 

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas modal dan 

manajemen laba terhadap agresivitas pajak dengan transaksi pihak berelasi 

sebagai pemoderasi. Tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh adanya 

kebijakan-kebijakan manajemen perusahaan memberikan dampak kepada 

pemerintah. Dampak yang ditimbulkan antara lain menurunnya penerimaan pajak 

di Indonesia karena adanya pengurangan beban pajak yang seharusnya 

dibayarkan. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu pada periode 2016 – 2020. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, metode purposive sampling, dan dengan 

data sekunder. Dari kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, maka 

diperoleh sebanyak 275 laporan keuangan perusahaan untuk di analisis. Hasil dari 

pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh 

positif signifikan terhadap agresivitas pajak, transaksi pihak berelasi mampu 

memoderasi dan juga memberikan pengaruh positif signifikan manajemen laba 

terhadap agresivitas pajak. Sedangkan intensitas modal tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak begitupun dengan transaksi pihak berelasi tidak mampu

memoderasi intensitas modal terhadap agresivitas pajak.

Kata kunci: manajemen laba; intensitas modal; transaksi pihak berelasi; 

agresivitas pajak.
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Effect of Capital Intensity and Earning Management on Tax Aggressiveness 

with the Moderation of Related Party Transactions 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of capital intensity and earnings 

management on tax aggressiveness with related party transactions as a 

moderator. Actions of tax aggressiveness carried out by the existence of company 

management policies have an impact on the government. The resulting impacts 

include declining tax revenues in Indonesia due to a reduction in the tax burden 

that should be paid. The objects in this study are manufacturing companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange, namely in the period 2016 – 2020. This 

research uses a quantitative approach, purposive sampling method, and with 

secondary data. From the criteria set out in this study, a total of 275 company 

financial reports were obtained for analysis. The results of the tests in this study 

indicate that earnings management has a significant positive effect on tax 

aggressiveness, related party transactions are able to moderate and also have a 

significant positive effect on earnings management on tax aggressiveness. While 

capital intensity has no effect on tax aggressiveness as well as related party 

transactions are not able to moderate capital intensity on tax aggressiveness.

Keywords: earnings management; capital intensity; related party transactions; tax 

aggressiveness.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan dan Identifikasi Masalah 

Dalam UU KUP Pasal 1 ayat 1 No.16 tahun 2009, Pajak merupakan 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya untuk kemakmuran rakyat (UU KUP). Penerimaan pajak digunakan 

untuk biaya infrastruktur dan untuk membangun berbagai hal, terutama di masa 

pandemi yang melanda Indonesia dari tahun 2020 hingga sekarang (Kementerian 

Keuangan, 2021).  

Sampai dengan saat ini pencapaian penerimaan pajak mengalami 

perbaikan, berdasarkan data DJP per 26 Desember 2021 sebesar Rp.1,231.87 

triliun neto dimana pencapaian ini telah melewati batas yang diharapkan APBN 

pada rancangan anggaran negara tahun 2021 yaitu sebesar Rp.1,229.6 triliun atau 

100,19% dari target (Pajak.go.id). Perolehan kembali kontribusi wajib pajak yang 

melebihi target pada tahun 2021 oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) diraih 

kembali setelah 13 tahun (pajak.go.id, 2022). Perolehan penerimaan pajak ini juga 

mempengaruhi meningkatnya rasio pajak (tax ratio) sekitar 0.8 persen sehingga 

menjadi 9.11 persen dibanding tahun 2020 rasio pajak 8.33 persen (kompas.com, 

2022). Tetapi pencapaian rasio pajak ini masih rendah jika dibandingkan dengan 

rasio pajak diwilayah Asia Pasifik (OECD, 2021). Berdasarkan informasi yang  
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telah di publikasikan oleh OECD dalam Revenue Statistics in Asia and the Pacific 

2021, rasio pajak Indonesia menempati peringkat ketiga dari bawah setelah 

Bhutan dan Laos dari total negara se-Asia Pasific yang berjumlah 24 negara 

(OECD, 2021). Untuk meningkatkan rasio pajak, pemerintah bersama Direktur 

Jenderal Pajak (DJP) menetapkan target penerimaan pajak setiap tahunnya dengan 

berbagai strategi, serta menerapkan perluasan basis pajak melalui pengawasan dan 

penegakan hukum sehingga diharapkan kedepannya penerimaan pajak dan rasio 

pajak akan lebih baik (Pajakku, 2021). Strategi pemerintah dalam penerimaan 

pajak sesuai dengan tujuan di terbitkannya UU No.7 Tahun 2021 tentang 

harmonisasi perpajakan diantaranya yaitu untuk meningkatkan kepatuhan sukarela 

Wajib Pajak (pajak.go.id.uu-hpp, 2022). 

Proses pelaporan pajak di Indonesia sampai dengan saat ini menganut 

sistem self-assessment, keleluasan wajib pajak ini untuk menghitung dan 

melaporkan secara mandiri kewajiban perpajakannya (Chandra & Trisnawati, 

2019). Wajib pajak dengan pemerintah dalam teori keagenan digambarkan seperti 

hubungan antara agen dengan prinsipalnya. Hubungan antara agen dan prinsipal 

adalah suatu kontrak antara satu atau beberapa prinsipal yang memberikan kuasa 

kepada agen untuk melaksanakan sejumlah tugas dan wewenang dalam 

pengambilan kebijakan-kebijakan (Jensen & Meckling, 1976). Kebijakan yang 

diambil oleh agen mungkin tidak sejalan dengan tujuan prinsipal, karena dalam 

pengambilan kebijakan agen mempunyai motivasi untuk kepentingan pribadinya 

(Machdar, 2019).  
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Perusahaan menganggap pajak sebagai beban yang memberatkan sehingga 

dapat mengurangi laba perusahaan (Trisnawati et al., 2020).  Perbedaan 

kepentingan antara pemerintah dan perusahaan dalam memandang kewajiban 

perpajakan menjadi suatau masalah bagi pemerintah, karena pajak dianggap 

sebagai biaya tambahan bagi perusahaan (Yulianty et al., 2021). Perusahaan 

melalui manajer mengambil kebijakan untuk mengurangi beban pajak dan 

meminimalkan nilainya karena pembayaran pajak dapat mempengaruhi 

keuntungan perusahaan (Nurfauzi & Firmansyah, 2018). Kebijakan yang diambil 

manajer tersebut mendorong perusahaan untuk menghindari pajak melalui 

agresivitas pajak, baik yang dilakukan secara legal maupun ilegal (Arham et al., 

2020).  

Agresivitas pajak dapat menimbulkan adanya risiko sengketa pajak dengan 

pemerintah. Tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan dengan 

cara perencanaan pajak baik secara legal maupun ilegal atau abu-abu (Oktris, et. 

al., 2021). Pemerintah menilai kegiatan penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan dapat menimbulkan kerugian negara sehingga menimbulkan tax gap 

yang melemahkan kekuatan pajak dalam penerimaan negara (Wibawa et al., 

2016). Pemerintah menghendaki wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 

membayar beban pajak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan (Nurfauzi 

& Firmansyah, 2018). Namun perusahaan menggangap pajak adalah beban yang 

dapat mengurangai laba perusahaan, oleh karena itu banyak perusahaan yang lebih 

agresif dalam perpajakan dengan tindakan agresivitas pajak (Pratiwi & Octaviani, 

2021). Pajak berperan penting dalam pemulihan ekonomi terutama dimasa 
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pandemi, jika penerimaan pajak menurun maka percepatan pemulihan ekonomi 

akan terhambat (Pajak.com, 2021). Kesadaran wajib pajak terhadap pentingnya 

peran pajak bagi negara dan kepedulian membayar pajak harus di tingkatkan, 

karena agresivitas pajak yang diakukan oleh manajer dapat mengakibatkan 

penerimaan negara dari sektor perpajakan menurun (Machdar, 2019). Manajer 

mengambil kebijakan dengan melakukan agresivitas pajak, merupakan bagian dari 

perilaku manajerial yang menyembunyikan beban pajak yang sebenarnya dengan 

mengecilkan keuntungan sebelum pajak (Arizoni et al., 2020). Tindakan yang 

diambil manajemen tidak mudah untuk di ketahui oleh pemeriksa pajak, karena 

perusahaan mempunyai kendali dan informasi penuh di bandingkan dengan pihak 

ketiga atau pemeriksa pajak (Ulya & Handayani, 2021). Kebijakan perencanaan 

pajak yang dilakukan oleh manajer menimbulkan asimetris informasi antara 

manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal) (Arizoni et al.,2020). 

Berdasarkan uraian pada penelitian sebelumnya maka, agresivitas pajak perlu 

dinvestigasi lebih lanjut untuk mencegah kerugian yang mungkin lebih besar bagi 

prinsipal, perusahaan, negara, dan pihak terkait lainnya.     

Agresivitas pajak merupakan strategi memanipulasi penghasilan kena 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan melalui tindakan perencanaan pajak, yang 

dilakukan secara legal (tax avoidance) atau ilegal (tax evasion) dengan 

memanfaatkan celah-celah peraturan perpajakan (Frank et al., 2009). Banyak 

faktor yang mempengaruhi agresifitas pajak antara lain intensitas modal, 

manajemen laba, transaksi pihak berelasi, profitability, likuiditas, leverage, 

ukuran perusahaan, dewan komisaris, kepemilikan institutional, komite audit, 
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serta factor lainnya. Penelitian terdahulu yang akan di teliti kembali dalam 

penelitian ini di informasikan dalam Tabel 1.1, adalah sebagai berikut: 

Tabel .1.1 Penelitian terdahulu 

No  Variabel  Peneliti, tahun penelitian  

1  Intensitas modal terhadap 

agresivitas pajak.  

Shelly (2017), Leem & Riswandari (2018), Sonia 

& Suparmun (2018), Budianti & Curry (2018), 

Artinasari & Mildawati (2018), Nurhayati et al., 

(2018), Zeng (2019), Saputra et al., (2020), Putu et 

al., (2020), Agung & Giawan (2020), Widagdo et 

al., (2020), Pratama & Suryarini (2020), Putri & 

Andriyani (2020), Safitri & Muid (2020), Jaffar et 

al., (2021), Oktris et al., (2021), Margaretha et al., 

(2021), Ratu & Meiriasar (2021), Kamalahayati & 

Pratomo (2021), Prasetyo & Wulandari (2021), 

Yusuf et al., (2021), Fajarwati & Ramadhanti 

(2021), dan Rahayu & Suryarini (2022) 

2 Manajemen laba terhadap 

agresivitas pajak. 

Novitasari (2017), Ferdiawan & Firmansyah 

(2017), Sufia & Riswandari (2018), Nurhayati et 

al., (2018), Ellyani & Hudayati (2019), Machdar 

(2019), Sarpingah & Purba (2019), Feryansyah et 

al., (2020), Irfansyah et al., (2020), Nugroho et al., 

(2020), Mustika et al., (2020), Febrilyantri (2020), 

dan Ulya & Handayani (2021). 

3 Transaksi pihak berelasi 

terhadap agresivitas pajak. 

Azizah, & Kusmuriyanto (2016), Park (2018), 

Aryotama & Firmansyah (2019), Aan & Manurung 

(2019), Ellyani & Handayani (2019), Darma 

(2019), Nindita et al., (2021), dan Suprihatin & 

Mahardini (2022) 

4 Profitability terhadap 

agresivitas pajak. 

Aryotama & Firmansyah (2019), Rohmansyah & 

Fitriana (2020), Santini & Indrayani (2020), 

Tampubolon (2021), dan Firmansyah et al., (2021) 

5 Leverage terhadap agresivitas 

pajak. 

Tjondro & Olovia (2018), Yee et al., (2018), 

Akbari et al., (2018), Francis et al., (2017), 

Multazam & Rahmawaty (2018), Adegbite (2019), 

Zeng (2019), Jarboui (2020), Permata, et al., 

(2018), Mardiana & Amin (2018), Sonia & 

Suparmun (2018), Abdullah (2020), Pasaribu & 

Mulyani (2019), Arnitasari & Mildawati (2018), 

Afina & Nurlela (2018), Islam & Hashim (2020), 
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dan Saputra et al., (2020). 

6 Likuiditas terhadap agresivitas 

pajak. 

Abdullah (2020), Mariani & Suryani (2021), 

Mulyani (2019), Budianti & Curry, (2018) 

Pasaribu, (2019) dan Arnitasari & Mildawati, 

(2018). 

 

Intensitas modal mencerminkan seberapa besar perusahaan dalam 

menginvestasikan aset tetap miliknya (Pratiwi at al., 2021). Kebijakan intensitas 

modal merupakan salah satu kebijakan yang diambil perusahaan dalam 

perencanaan pajak, intensitas modal mempunyai hubungan dengan agresivitas 

pajak karena adanya akumulasi depresiasi aset tetap (Gupta & Newberry, 1997). 

Semakin tinggi perusahaan menginvestasikan aset yang dimilikinya akan 

mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak (Utomo & 

Fitria, 2020).   

Kebijakan akuntansi lain yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah 

kebijakan manajemen laba. Manajemen laba merupakan tindakan manajemen 

dalam menentukan kebijakan akuntansi untuk digunakan dalam laporan keuangan 

tanpa melanggar standar akuntansi yang berlaku (Scott, 2015). Di Indonesia 

hubungan antara agresivitas pajak dan manajemen laba adalah untuk 

meminimalkan perbedaan antara laba atau rugi fiskal dengan laba atau rugi 

akuntansi dan penghindaran terhadap pemeriksaan pajak yang timbul dari lebih 

bayar pajak atau piutang pajak yang timbul (Ulya & Handayani, 2021). Arham et 

al., (2020) menyatakan bahwa, karakteristik utama dari agresivitas pajak adalah 

bertujuan untuk mengurangi beban pajak secara eksplisit dan agresif dalam 

memanfaatkan celah regulasi. Kebijakan perusahaan untuk memaksimalkan 
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keuntungan dan mengurangi beban pajak adalah dengan mengambil keputusan 

investasi dalam bentuk aset tetap serta melakukan manajemen laba. Kepemilikan 

aset tetap yang tinggi akan menghasilkan beban penyusutan aset yang besar pula, 

sehingga laba perusahaan akan berkurang (Nurhayati et al., 2018).  

Intensitas modal mempengaruhi tingkat agresivitas pajak karena 

perusahaan dengan jumlah aset yang besar akan memiliki beban pajak yang lebih 

rendah dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki jumlah aset yang lebih 

kecil (Putri & Andriyani, 2020). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Firmansyah et. al., (2021) menunjukkan bahwa intensitas modal memiliki 

pengaruh positif terhadap agresivitas pajak, hasil ini sejalan dengan penelitian 

Park (2018), Santini & Indrayani, (2020), Abdulkadir at al., (2020), Junensie at 

al., (2020), Nuryatun at al., (2020), Mariana at al., (2020), Yusuf at al., (2020), 

Kamalahayati & Pratomo, 2021, Ratu & Meiriasar, 2021, Margaretha at al., 

(2021), dan Hifnalisa, (2022). Tetapi mendapatkan hasil yang berbeda dari 

penelitan Sufia & Riswandari (2018), Santini & Indrayani (2020), Pratiwi at al., 

(2021), Jafar at al., (2021), Oktris at al., 2021, dan Rahayu & Suryarini (2022) 

bahwa, intensitas modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Pengujian 

lebih lanjut intensitas modal terhadap agresivitas pajak penting untuk dilakukan, 

karena adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian sebelumnya.  

Manajemen laba adalah suatu tindakan dimana seorang manajer 

perusahaan melaporkan laba berdasarkan motif dan tujuan tertentu (Mustika et al., 

2020). Untuk meningkatkan laba perusahaan, manajemen melakukan perencanaan 

pajak dalam perhitungan laba rugi secara akuntansi dan laba rugi secara fiskal. 
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Salah satu motivasi terjadinya manajemen laba adalah untuk tujuan pajak (Scott, 

2015). Laba merupakan acuan dasar untuk perhitungan pajak, jika perusahaan 

mencatatkan laba yang besar maka semakin besar pula beban pajak perusahaan 

(Arizoni, Ratnawati, & Andreas, 2020). Peraturan pajak di Indonesia 

mengharuskan laba fiskal dihitung berdasarkan metode akuntansi yang menjadi 

dasar perhitungan laba akuntansi, yaitu metode akrual, perusahaan tidak perlu 

melakukan pembukuan ganda untuk dua tujuan pelaporan laba tersebut, karena 

setiap akhir tahun perusahaan diwajibkan melakukan rekonsiliasi fiskal untuk 

menentukan besarnya laba fiskal dengan cara melakukan penyesuaian-

penyesuaian terhadap laba akuntansi berdasarkan peraturan pajak (Surahman & 

Firmansyah, 2017). Hasil penelitian Cahya & Firmansyah (2018) manajemen laba 

berpengaruh postif terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sufia & Riswandari (2018), Ellyani & Hudayati (2019), Machdar 

(2019), Feryansyah et al., (2020), Arizon et al., (2020), Irfansyah et al., (2020), 

Pratiwi et al., (2021), dan Jaffar et al., (2021). Namun terdapat hasil yang berbeda 

pada penelitian Mustika et al., (2019) yang menyimpulkan bahwa, manajemen 

laba tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak di perusahaan. Penelitian ini 

didukung oleh peneliti lainnya yaitu Sarpingah & Purba (2019), Gunawan & 

Resitarini (2019), Febrilyantri (2020), Hasyim & Jiwayana (2021), Ulya & 

Handayani (2021), dan Karuniansyah & Anwar (2021). Adanya inkonsistensi 

pengujian terdahulu mengakibatkan perlunya kembali menguji manajemen laba 

terhadap agresivitas pajak. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris 

pengaruh dari intensitas modal dan manajemen laba terhadap tingkat agresivitas 

pajak. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan memasukkan 

transaksi pihak berelasi sebagai variabel moderasi yang masih jarang digunakan 

dalam penelitian sebelumnya. Transaksi pihak berelasi terbentuk karena adanya 

perusahaan kantor pusat yang membuka banyak anak cabang perusahaan dan 

melakukan transaksi untuk mendapatkan keuntungan salah satunya untuk 

meminimalkan kewajiban membayar pajak (Darma, 2019). Tingkat penghindaran 

pajak semakin tinggi ketika jumlah transaksi pihak berelasi semakin meningkat, 

tindakan perusahaan ini mencerminkan timbulnya agresivitas pajak yang 

bertujuan untuk mengurangi beban pajak menjadi lebih rendah (Park, 2018).  

Definisi pihak-pihak berelasi menurut PSAK 07 (2015) adalah orang atau 

entitas yang terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan keuangannya (dalam 

Pernyataan ini dirujuk sebagai "entitas pelapor"). Menurut PSAK 07 transaksi 

pihak berelasi wajib diungkapkan pada laporan keungan masing-masing anggota 

kelompok usaha. Dalam pelaporan keuangan pihak berelasi, akan menunjukkan 

ada tidaknya campur tangan manajemen dalam pengungkapan transaksi untuk 

mempengaruhi laba perusahaan (Widiana et al., 2022). Dalam prakteknya yang 

terjadi diperusahaan, seorang manajer mengambil tindakan untuk kepentingan 

mereka sendiri daripada bertindak untuk kepentingan prinsipal (Jensen & 

Meckling, 1976). Adanya asimetri informasi menyebabkan manajer cenderung 

melakukan tindakan menurut motif tertentu (Scott, 2015). Kinerja manajer akan 

terlihat baik jika dapat mengurangi beban yang di timbulkan oleh perusahaan. 
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Suprihatin & Mahardini (2022) menyimpulkan bahwa, dampak positif yang 

ditimbulkan dalam transaksi pihak berelasi ini hanya untuk para pemilik, 

manajemen dan investor mayoritas, sedangkan dampak negatif dari transaksi 

pihak berelasi merupakan tindakan konsisten dari konflik kepentingan yang 

merupakan gambaran dari teori agensi.  

Kasus penghindaran pajak terjadi pada tahun 2016 pada PT RNI, adalah 

perusahaan jasa kesehatan yang mempunyai perusahaan afiliasi di Singapura. PT. 

RNI diduga melakukan upaya-upaya penghindaran pajak dengan penyampaian 

laporan keuangan yang tidak logis serta penyimpangan kegiatan administrasi 

lainnya. PT. RNI di Indonesia sebagai perusahaan perseroan terbatas tetapi 

kelangsungan perusahaan bergantung pada hutang afiliasi, yaitu mencatat 

pinjaman sebesar Rp. 20.4 miliar dengan pendapatan hanya Rp.2,178milia. Pada 

pembukuan yang sama yaitu di tahun 2014, PT. RNI mencatatkan rugi di tahan 

sebesar Rp. 26,12 miliar, dari pembukuan yang tidak logis ini maka dilakukan 

pemeriksaan oleh DJP. Penyimpangan lainnya yang dilakukan PT. RNI adalah 

memanfaatkan pajak penghasilan khusus tentang UMKM dengan mendapatkan 

tarif PPH Final 1% sesuai dalam PP 46/2013, ini diperoleh dikarenakan PT. RNI 

telah mencatatkan pendapatan dibawah Rp. 4,8 miliar per tahun (Kompas, 2016). 

 Pada tahun 2013, PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN) 

mengalami sengketa pajak. TMMIN sahamnya dipegang oleh Toyota Motor 

Corporation sebesar 95% dan sisanya 5% dimiliki PT. Astra International Tbk . 

Terdapat koreksi dari DJP dari nilai penjualan yang dilaporkan TMMIN, nilai 

penjualan sebesar Rp. 32.9 triliun yang dilaporkan dikoreksi menjadi Rp. 34.5 
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triliun. DJP meluruskan kalkulasi dari perhitungan bisnis sebelum dan sesudah 

tahun 2003,  koreksi ini menimbulkan TMMIN kurang bayar pajak sebesar  Rp 

500 miliar dari selisih nilai koreksi sebesar Rp.1.5 miliar. Sebelum 2003 

manufacturing Toyota Astra masih digabung dengan bagian distribusi dibawah 

bendera TAM (Toyota Astra Motor). Kemudian perakitan terpisah setelah tahun 

2003 dengan bendera TMMIN, sedangkan TAM masih membawahi bagian 

distribusi dan pemasaran. Sebelum dipisah margin laba TAM sebelum pajak 

sebesar 11% hingga 14% terlihat adanya peningkatan, tetapi setelah dipisah 

menjadi 3.8% hingga 5%. Margin TMMIN setelah dipisah hanya sekitar 1,8% 

hingga 3% pertahun, jika margin TAM dan TMMIN digabung masih sekitar 7% 

lebih rendah dibandingkan sebelumnya, sebelum dipisah margin mencapai 14%. 

Perbedaan margin sebelum dan sesudah dipisah menimbulkan pertanyaan dari 

DJP untuk memerika laporan keuangan TMMIN (Kontan, 2013).  

Dari hasil pengujian terdahulu yang dilakukan oleh Park (2018), transaksi 

pihak berelasi berpengaruh positif terhadap tingkat agresivitas pajak. Hasil 

pengujian ini di dukung juga oleh penelitian  (Azizah & Kusmuriyanto, 2016). 

Fungsi transaksi pihak berelasi pada intensitas modal dan manajemen laba dapat 

mempengaruhi tingkat  agresivitas pajak. (Parck, 2018). Azizah & Kusmuriyanto 

(2016) menyimpulkan bahwa, perusahaan berelasi dapat memanfaatkan hubungan 

kelompok untuk melakukan penghindaran pajak guna meminimalkan pajak 

perusahaan di tingkat kelompok usaha, semakin besar ukuran transaksi pihak 

berelasi maka tingkat agresifitas pajak semakin tinggi. Transaksi pihak berelasi 

berupa peralihan barang maupun jasa, permodalan, dan bentuk lainnya merupakan 
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upaya perusahaan untuk menggeser harga, kekayaan atau keuntungan antar 

perusahaan dalam satu kelompok usaha dengan tujuan untuk meminimalkan 

beban pajak  (Darma, 2019).   Jumlah total pajak yang terutang direkayasa dengan 

pengalihan biaya dari wajib pajak satu ke wajib pajak lainnya dalam bentuk utang 

piutang dan transaksi penjualan ataupun pembelian (Widiana et al., 2022). 

Tingkat penghindaran pajak oleh perusahaan yang tergabung dalam kelompok 

usaha akan menjadi lebih tinggi dengan meningkatnya jumlah transaksi pihak 

berelasi, karena perusahaan melakukan strategi perpajakan dengan menggunakan 

transaksi pihak berelasi baik berupa barang atau jasa (Park, 2018). Meskipun 

transaksi pihak berelasi yang efisien akan memberikan manfaat bagi perusahaan, 

dimana manajemen kantor pusat akan mengambil kebijakan akuntansi untuk 

menghemat biaya pajak, tetapi tetap akan menimbulkan risiko dimasa yang akan 

datang jika terjadi kesalahan pencatatan.  

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian terdahulu telah memberikan informasi pengaruh atas intensitas 

modal dan manajemen laba terhadap agresifitas pajak, sehingga dari pembahasan 

tersebut diatas maka peneliti membatasi penelitian pada variabel-variabel yang 

akan diteliti lebih lanjut pada penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan mengambil 

objek penelitian dari seluruh perusahaan manufaktur yang terdafar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam kurun waktu lima tahun terakhir yaitu tahun 2016-2020. 

Perusahaan manufaktur dipilih sebagai objek penelitian karena total dari 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) jumlahnya 

mendominasi, dan dalam kurun waktu 5 tahun diharapkan dapat memberikan 

sampel penelitian yang dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan variabel yang 

diteliti oleh Pratiwi & Oktaviani (2021), tetapi hanya dua variabel independen 

yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu intensitas modal dan manajemen 

laba. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya 

transaksi pihak berelasi yang menjadi moderasi dan adanya variabel kontrol yaitu 

profitability, leverage dan liquidity, serta periode penelitian. Berdasarkan 

penjelasan dan uraian diatas peneliti termotivasi melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Intensitas Modal Dan Manajemen Laba Terhadap 

Agresivitas Pajak Dengan Transaksi Pihak Berelasi Sebagai Pemoderasi” 

1.3 Perumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dibahas, maka 

penelitian ini merumuskan permasalahan terkait dengan intensitas modal dan 

manajemen laba terhadap agresivitas pajak sebagai berikut:  

1. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap tingkat agresivitas 

pajak?  

2. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap tingkat agresivitas 

pajak?  

3. Apakah transaksi pihak berelasi mampu memoderasi hubungan antara 

intensitas modal dengan tingkat agresivitas pajak?  



14 

 

4. Apakah transaksi pihak berelasi mampu memoderasi hubungan antara 

manajemen laba dengan tingkat agresivitas pajak?  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Setelah merumuskan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh intensitas modal terhadap 

agresivitas pajak.  

2. Untuk medapatkan bukti empiris pengaruh manajemen laba terhadap 

agresivitas pajak.  

3. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh transaksi pihak berelasi dalam 

memoderasi intensitas modal terhadap agresivitas pajak.  

4. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh transaksi pihak berelasi dalam 

memoderasi manajemen laba terhadap agresivitas pajak. 

1.4.2 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi menyumbangkan manfaat 

setidaknya untuk diri sendiri, lingkungan usaha, dan pemangku kebijakan, 

meliputi: 

1. Memberikan faedah bagi penulis, dengan hasil penelitian ini penulis 

mendapatkan dan memperkaya pengetahuan, wawasan dan juga menambah 

referensi terutama mengenai hal yang sedang di teliti yaitu pengaruh 

intensitas modal serta manajemen laba terhadap tingkat keagresivan terhadap 
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pajak yang di moderasi oleh transaksi pihak berelasi, hal ini akan bermanfaat 

bagi penulis dalam praktek di dunia kerja secara lansung sehingga terhindar 

dari pengambilan kebijakan akuntansi yang tidak benar.  

2. Manfaat bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan menambah referensi 

baru dan memberikan hasil yang berbeda dari penelitian sebelumnya untuk 

membuktikan pengaruh intensitas modal serta manajemen laba terhadap 

agresivitas pajak dengan transaksi pihak berelasi sebagai variabel moderasi. 

Penulis berharap mampu mendorong penelitian di masa yang akan datang 

untuk melakukan penelitian dari hasil yang telah ada, serta mengembangkan 

dan melengkapinya.   

3. Manfaat bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dalam mencermati pengaruh intensitas modal dan manajemen laba 

terhadap agresivitas pajak dengan transaksi pihak berelasi sebagai variabel 

moderasi, serta dapat dijadikan salah satu acuan untuk penelitian-penelitian 

terkait agresivitas pajak.  

4. Manfaat bagi (DJP) Direktorat Jenderal Pajak, dari hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan masukan untuk dijadikan referensi dan 

pertimbangan pengambilan kebijakan dan analisa tingkat agresivitas pajak 

yang dimoderasi transaksi pihak berelasi sehingga dapat memberikan 

konstribusi untuk memperbaiki peraturan perpajakan yang akan datang yang 

dapat di patuhi dan di pahami oleh seluruh wajib pajak.  
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5. Manfaat bagi perusahaan, diharapkan hasil dari investigasi ini bisa dijadikan 

pedoman dalam pengambilan kebijakan akuntansi yang erat kaitannya 

dengan pajak sehingga tindakan agresivitas pajak atau penghindaran pajak 

(tax avoidance) tidak melanggar peraturan perpajakan dan terhindar dari 

sanksi pajak yang lebih besar dari yang seharusnya dibayarkan.  
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